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ABSTRAK

Penelitian tentang hubungan antara waktu hancur dengan kecepatan dan
kapasitas netralisasi in vitro dari beberapa tablet antasida yang beredar di Ujung
Pandang, telah dilskukan, Penelitian ini bertujuan untuk menentukan hubungan
antara wakin imocor denean kecepatan dan kapasitas netralisasi beberapat tablet
anlasida yang beredur.

Penelitian ini menggunakan 5 lablet antasida yang diambil secara acak
dari apotik dan toko obat yang ada di Makassar.

Ulji waktn haneur dilakukan dengan alat uji waktu hancur menggunakan
media air pada subu (37t 2°C) pada frekuensi 30 siklus per menit. Kecepatan
netralizasi ditetukan dengan cara menghitung waktu yang diperiukan 1 takaran
pemakaian antasida untuk mencapai pH =3 setelah tiap penambahan asam klorida
I N. sedangkan kapasitas netralisasi ditentukan dengan menghitung jumlah mmol
asam klorida 1 N yang bereaksi dengan 1 takaran pemakaian antasida. Data yang
diperoleh kemudian dianalisis statistik menggunakan subsidi regresi linier.

Hasil wji waktu hancur menunjukkan baliwa salah satu tablet tidak
memenuhi syaral wakiu hanecur dari buku resmi untuk tablet tidak bersalut,

kapasitas nefralisasi semua tablet antasida tidak sesuai Brouwers, sedangkan

viil



kecepatan netrilisasi dari antusida vang diteliti memenuhi persyaratan tentang
kecepatan netralisasi dari Food and Drug Association.

Haszil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang linier
antara wakiu hancur dengan kecepatan netralisasi, Dimana semakin cepat waktu
hancur dari tablet antasida makin cepat pula Kecepatan netralisasinya, dan

semakin cepat wakiu liancur maka semakin besar pula kapasitas netralisasinya.

L] L = B
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ABSTRACT

An investigation of the relationship between disintegration time toward
neutralizing veloeily and neutralizing :ﬂpnc:'.l'_lr it1 vitro of sotne the antacid tablets
marketed in Mukassar have been done. The purpose of this investigation was to
determine relationship between disintegration time toward neutralizing velocity
and neutralizing capasity the antacid tablet.

Five aniacid tablels were used in this experiment, radomly chosen from
dispenisory and drug stores located in Malassar.,

The test of disintegration time was carried out with out disintegration
tester apparatus al frequency 30 cycles per minutes. Using water as media the
temnperatur of 37 £ 2°C. The neutralizing velocity was detenmined by calculating
the tirme required by one dose of the antacid to reach the pH value of = 3, after the
addition of HCL 1 N. While the acid neutralizing capacity was delermined by
caleulating the mmol of IN hydrochloride acid which reacting with single dose of
the antacid tablet The data oblained were statistically analyzed using the linier
regression method.

The disintegration time test showed that alls samples fullfill the
requirement of disintegration time from the official compendium for uncoated

tablel. Those antacid tablets do not agree with Brouwers for neutralizing capasity,



while the neutralizing velocity of antacid fullfill the Food and Drug Assosiation
requirement.

The results of the investigation showed that there was linier relationship
between disintegration Lime wilh the neutralizing velocity and the neutralizing
capacity. The [aster (he disintegration time of the antacid tablets the faster then the

neutralizing velocily, and the faster the disintegration lime the faster (he

neutralizing capacily.

xi
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BABI

PENDAHULUAN

Amtasida merupakan golongan obal yang seringkali digunakan tidak
sesual dosisi pemakaian dalam  pengobatan sendirt untuk berbagai keluhan
lambung. Secara umum antasida digunakan untuk pengobatan rasa sakit yang
ditimbulkan  tukak lambung dan duodenal serta refluks esophagitis dengan
menetralkan asam klorida dalam sekresi lambung (1,2,3).

Antasida harus memenuhi kriteria tertentu agar memberikan efek optimal.
Menurut Brouwers, kapasitas netralisasi mt:asidalhﬂrus besar, sedikitrmya 40 mmol
dan netralisasi haus  berlangsung cepat sebelum antasida dikeluarkan dan
lunbung, Karena itu antasida secara “in wvitre”™ harus mampu meningkatkan pH
sehingga berada di antara pH 3-5 dalam waktn 10 menit IEmtang pH ini dapat
memberikan efek vang optimal, juga dapat mencegah terjadinya "acid rebound”
yaitu, pengeluaran asam lambung setelah penggunaan antasida (4,5,6).

Tablet antasida mempakan salah satw bentuk sedian antasida yang
beredar di Makassar dan dalam pemakaiannya ade yang langsung ditelan. Karena
tablel antasida harus hancur dan terbasahi dalam lambung sebelum memberikan
efek maka timbul permasalahan sejaul mana hubungan antara waktu hancur

dengan kecepatan dan kapasitas nefralisasi tablet antasida (3).



]

Sheinni Paradise, telah melakukan penelitian  tentang kapasitas  dan
kecepatan netralisasi  “in wvitro™ dari beberapa tablet antasida yang beredar di
Makassar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tablet antasida yang beredar di
Makassar bebeda sangat nyata baik terhadap kapasitas maupun terhadap
kecepatan netralisasinya(7)"

Berdasarkan penmazalahan lersebut di atas maka telah diteliti hubungan
antara waktu hancur dengan kecepalan dan kapasitas netralisasi secara “in vitro™
menggunakan beberapa tablet antasida vang beredar di pasaran. =

Untuk pemecahannya telah diambil secara nc;ik beberapa tablet antasida
yang beredar di Makassar kemudian uji waktu hancur dan diuji kapasitas dan
kecepatan netralisasinya berdasarkan  saluan lakaran vang tercantum pada
kemasan. Penenluan wakiu hancur menggunakan alat "Dmintcg;'atinn Tester”
sedangkan  kapasitas  dan  Kecepatan netralisasi  dilakukan menunt metode
Cldenhof (4.58).

Sehagai hipotesis dari penelitian 1m adalah ada hubungan linier antara
waktu hancur dengan kecepatan dan kapasitas netralisasi tablet antasida vang
beredar.

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan hubungan waktn hancur

dengan keccpatan dan kapasitas netralisast beberapa tablet antasida yang beredar.
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BAB I
POLA PENELITIAN
li. 1 Pengambilan conloh sediaan
Conlah lablel antasida diambil secara acak dari apolek dan loko
ol yang ada di Makassar.
II, 2 Penyediaan alal dan bahan
Adat i Daban disediskan sesuai kebatahan,
1. 3 Pengujian waktu hancur
Pengujian  waktu  hancur  tablet antasida ditentukan dengan
menggunakan alat “Disintegration Tester™.
1. 4 Pengujian kecepatan netralisasi
Kecepatan netralisasi ditentukan dengan menghitung wakiu yang

diperulan 1 takaran permnakaian antasida untuk mencapai pH = 3 setelah

penambahan asam klorida 1 N.

II. 5 Pengujian kapasitas nefralisasi

Kapasitas netralisasi antasida ditentukan dengan menghitung jumlah

miliekivalen asam klorida 1 N yang bereaksi dengan 1 takaran pemakaian

antasida secara litrasi kembati.

Il. 6 Pengumpuilan dan analisis cata

Data wakiu hancur, kecepatan dan kapasitas nelralisasi ditabulasi

kemudian dianalisis secara siatislika menggunakan persamaan regresi linier.



1.7 Pembahasan

Hasil analisiz data kemudian dibahas.
II.R Pengambilan Kesimpulan
Kesimpulan tentang hubungan antara waktu hancur dengan kecepatan

dan kapasitas netralisasi diambil berdasarkan pembahasan dan hasil analisis,
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BAR I

TINJAUAN PUSTAKA

L1 Urman Tentang Tablel

Tablel adalah sedinan padat kompak dibuat secara kempa cetak
yang mengandung satun atau lebih bahan-bahan obat dengan atau tanpa
bahan tambalian yang scsuai. Tablet kempa biasanya dibuat untuk produksi
vang berskala besar sedangkan tablet cetak umumnya dibuat dalam skala
kecil. Bentuk sediaan fablet telap populer baik bagi produsen dalam hal
pembuatan, kestabilan dun kemasannya maupun pada penderita sehubungan
dengan akurasi takaran pemakaian, mudah dibawa dan tidak berasa (6,8).

Tablet dapat berbentuk bulat, lonjong, oval atau seperti silinder,
Juga dapat sangat berbeda dalam ukuran dan beratnya tergantung pada
jumnlah bahan obal dan melode pemberian yang diinginkan (6).

Komposisi tablel pada umumnya terdiri atas dua bahan yaitu bahan
obat yang selalu ada dan bahan tambahan yang boleh ada atau tidak ada,
Bahan tambahan yang digunakan dalam tablet terbagi atas enam komponen
besar yaitu  pengisi, pengikat,  penghancur, pelincir pewama dan

pemanis (9.10).



1.2 Klasifikasi Tabiet

Klasifikasi tablel biasanya didasarkan pada metode pembuatanmya

dan pada tyjuan pengennaannyva. Berdasarkan melode pembuatanmya tablel
dibagi dalam dua jenis yaitu dibuat dengan cara dikempa dan dicetak.
Sebagian besar tablet dibual dengan cara pengempaan dan merupakan
bentuk sedinan vang paling banyak digunakan. Tablel kempa dibuat dengan
memberilkan tekanan tinggi pada serbuk atau granul menggunakan cetakan
baja. Tablet dapat dibuat dalam berbagai ukuran, bentuk dan penandaan
pertnukaan Lergantung pada desain cetakan (8,15).
Tablet cefak dibuat dengan cara menekan massa serbuk lembab dengan
tekanan rendah ke dalam hubang neialmn_ Kepadatan tablet Lergantung pada
tkatan kristal vang l:-en bentuk selamn proses pengeringan Eelmjutn:ra dan
tidak bergantung pada kekuatan tekanan yang diberikan (8).

Berdasarkan tujuan peggunaannya, tablet diklasifikasikan sebagai

berikut (8, 12, 13, 15) :
A, Tablel Kempa
1. Tablet yang sampai ke dalam saluran pencernaan
a Tablet kempa konvensional
b, Tablet keinpa berganda
¢. Tablet bersalut gula

d. Tablet bersalut enterik

o
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e. Tablet bersalut selaput
f. Tablet bersalut coklat
. Tablet elfervescent
h. Tablet kunyah
I Tablet aksi diperpanjang,

2. Tablet vang digunakan dalam rongea mulut
a. Tablet bukal dan sublingual
b. Tablet hisap (lozenges atau troches)
¢. Denlal cones

3. Tablel untuk penggunaan tertentu
a Tablet vagina
b. Tablet implantasi
¢. Tablet untuk diagnosa

B. Tablet Cetak E
1. Tablet iriturat
2. Tablet hiperodenik

3. Tablet pembagi
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.3 Komposisi Bahan Penmmbah Menurut Funesinya (10,11,12)
1. Bahan Pengisi
Hahan pengisi adalah bahan yang digunakan untuk menambah
volume tablet agar mencapai ukuran yang sesuai. Dapal merupakan
porsi terbesar pada tablet. Bahan pengisi yang biasa digunakan dalam
tablel wiara lain  laktosa anhidrat, mannitol, avicel, sorbitol, sukrosa,
pati kentang, jagung, dan pati singkong,
2. Bahan pengikat
Dahan pensikat adalah bahan yang ditambahkan untuk
memperkmat ikatan-ikatan dan meningkatkan daya kohesi antar partikel
niassa vang dikempa. Baban penambah ini bertanggung jawab untuk
kekompakan dan daya tahan dari tablet yakni mempertahankan serbuk
sebagni grm‘l.l.ll dan mmﬁéﬁahﬂrﬂtm ‘-.El'l'luk Edaagﬂ{ gmrill setl-ﬂgai‘
tablel, Bahan pengikat yang sering digunakan antara lain akasia
sebanyak 10-25%, sukrose antara 50-75%, pati dalam bentuk mucilago,
larutan glukosa 50%%, PVE antara 3-15%

3. Bahan penghancur
Bahan penghancur adalah bahan atau kombinasi bahan yang
digunakan dalam tablel untuk memecah tablet ketika berkontak dengan

kelernbaban menjadi partikel kecil sehingga aksi obat dapat dihasilkan,



Bahan penghancur vang sering digunaken antara lain avicel, asam
alginal, pati, Ac-Di-Sol.
4. Bahan Pelincir
Dahan pelincir adalah bahan yang ditambahkan pada massa
tablet yang membantu menyeragamkan aliran granul ke dalam lubang
celakan dun memudahkan lepasiva dari alat cetak, untuk mencegah
pelekatan (ablel pada mesin ketika dicetak, dan mencegah terjadimya
friksi (eeseran) dan kerusakan, Bahan pelincir yang sering digunakan
antara lain Mg stearat, asam stearat, pati jagung, talk.
5. Bahan Pewama
Balan pewarna adalah bahan yang ditambahkan pada fonmula
tablet uniuk membedakan lablet yang satu dengan yang lain, menambah
nilai keindahan, dan membantu memperkeeil kesalahan pencampuran
serta menutupi perubaban wama, Bahan pewama yang sering digunakan
antara lain FDC Merah No. 4, FDC merah No. 2,
6. Tanbui risa
vemberi rasa yaitu bahan yang biasanya ditambahkan untuk

memperimiki rasa iablet.
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1.4 Uraian Tendang Walkin Hancur

Seperli yang lelah dijelaskan i atas bahwa bahan penghancur
adalah bahan atan kombinasi bahan yang digunakan dalam tablet untuk
memecal tablet ketika barkontak dengan kelembaban menjadi partikel kecil
sehingga nksi obat dapat dibasilkan (10,11).

Supava komponen obal sepenuhinya tersedia untuk diabsorpsi dalam
saluran pencernaan, maka tablet harus hancur dan melepaskan obatnya ke
dalatn eairan tubuh unink dilamitkan, Daya hancur tablel yang mengandung
bahan obal (seperti antasida dan antidiare) yang lidak dimaksudkan untuk
diabsorpsi tetapi lebih banyak bekerja setempat di saluran cerma. Dalam hal
ini daya hancur tablel memungkinkan partikel obat menjadi lebih luas untuk
bekerja secara lokal dalam tubuh (13).

Banvak faktor yang berperan dalam kehancuran suatu tablet. Seni
mengolah dan jurmlali bahan obat yang diracik berpengaruh, demiikian puld
jumlah bahan-bahan pengikat, bahan pelincir seringkali sangat menunmnkarn
kecepata haneur suatu labelet (1 1],‘.

Bahan penghancur diklasifikasikan dalam tiga kelompok yaitu
- Zat-zat yang meningkatkan Rapilaritas, mengabsorpsi kelembaban dan

mengenbang,

. Senyawa-senyawsa yang bekerja dari kelembaban membentuk gelembung

B,



i1

L]

- Zal-za yang |ﬁE11ingEiknﬂ daya mnbusaﬂam.mblﬂ; (bahan hidrofilisasi)
(12). .

Semua tablet dalam USP XX harus melalui pengujian daya hancur
secara resimi yang dilaksanakan *in vitro” dengan alat uji khusus. Secara
singkat alal ini lerdiri atas rak keranjang yang berisi 6 tabung kecil gelas
yang ujunenya terbuka dan bagian bawah terdapat sebuah tenunan avakan
dengan lubang ayakan 2 mun. Selama waklu pengujian, tablet diletakkan
pada pipa terbuka dalam keranjang tadi. Keranjang dicelupkan ke dalam |
scbuah gelas pinla dengan caivan tes 37" . Setelah alat dijalankan
keranjang ini dinaiktuninkan dalam cairan tes dengan frekwensi 30 kali per
menil. Pada titik terdalam dari gerakan ke bawah dijumpal ayakan 25 mm
dari dasar gelas piala sedanghkan pada gerakan ke atas ayakan selalu berada
di bawnh permukaan cairan. Pada akhir wakin hancur sebaiknya semua
bagian tablet jatuli melalui ayakan.

Pengujian “in vive” sering memberikan waktu hancur yang lebih
lama daripada “in vilro™, Hal ini dapat disebabkan karena gerakan-gerakan
meniru  lambung  terlalu kogsar dan mucin kental dari cairan penguji
tidak ada (12.13).

1115 Uraian Tentang Keccpatan MNetralisasi Antasida

Qalah satu kriteria untuk menghasilkan antasida yang memadai

adalaly netralisasi  larus terjadi secara cepat yakni sebelum antasida
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dikeluarkan dari lambune (5). Mula kerja antasida sangat tergantung pada
kelarutan dan kecepatan netralisasi asam sedangkan kecepatan pengosongan
lambung sangat menentukan masa kerjanya (14).
Kecepatan netralisasi dilentukan berdasarkan jumlah waktu yang dibutuhkan
untuk mencapai pH = 3 setelah tiap penambahan asam klorida (4).
M6 Uraian Tentang Kapasitas Metralisasi

Frileria lain untuk menghasilkan antasida yang baik adalah
kapasitas nelralispsinya haus  tinggi (1). Kapasitas netralisasi
diidentifikasikan  sebagai jumlah milickivalen HCL 1 N yang dapat
dinetralkan pada pH 3.5 selama 15 menit. Kapasitas ideal untuk tiap takaran
pemakaian betum diketahui dengan pasti, Brouwers memvatakan bahwa
gekresi asum yang distimulir adalal 13 sampai 60 mumol per jam, sehingga
diinginkan kapasitas sedikitnya 40 mmol (4).

Cara penentuan kapasitas netralisasi adalah dengan menambahkan
osam klorida volume tertentu dalam satu takaran pemakaian antasida dan

kelebihan asamny? dititrasi kembali dengan alkali, kemudian dibandingkan

dengan titrasi blanghko ().
17 Uraian Bahan (2,5,61617)
m.7.1 Almuminim Hidroksita
Sinonim - Aluininium hydrate,

Alupminium tryhidrate
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Rummus molekul @ Al (OH),

‘Borupa serbuk amorf, putih, tiduk berbau dan tidak berasa.
Mengandung tidak kurang dari 50 sampai 57,13 % aluminium
hidroksida, Praklis tidak larut dalam air, alkohol, larut dalam asam
mineral encer dan alkali hidroksida berlebihan. Suspensi 4 % dalam
wit menpunyai pii tidak lebib dari 10, Membentuk sel pada kontak
yang lmna dengan air. Digunakan sebagai antasida dengan dosis 300
g sampai 3 g perhari. Reaksi netralisasi aluminium hidroksida oleh
asam dapal berupa adsorbsi jon H' dan CI' pada partikel-partikel
koloidal, juga berupa reaksi penggaraman secara kimia yaitu

AL(OH); + 3 HCI= AICL + 3 HO

IL7.2 Magnesivm Hidroksida

Sinonnm - Magnesium hydrate,

Marinco H

Rumus Molekul - Ma(OH);

Magnesiui lLidroksida adalah magnesium hidrat merupakan

serbuk sangal halus, berwarna putih, tidak berbau, tidak berasa

Magnesium hidroksida tidak larut dalam air maupun alkohol tetapy

larut dalam asam encer. qudah sejak lama magnesium hidroksida

digunakan sehagai katartik dan antasida. Magnesium hidroksida
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prakus tidek larn dam vidah efdaif sebefum obat ini bereakti dengan
asam Klorica membeatul megnesiom klorida (14).

Kegunaan magnestum fodrokside sl sedegel @raride non

Tty

ek Teapi walsupen demiiin mmsesnam Mddcide vae

fia
iy

Fmmenkhon dulim elongn weside nop inersh I8 5 o 1005

G Gicsp olen Whuh G bBewra ko T AT YIS

& ot copae Echirest oleh I (144

Mgt Tristlina

Simonim . Magresium meso ikl
petimmn

Fumus moiekul DM 38104

\fzgnesium frizilikat merupakan serbuk tidak berbau warna
pritin bekes dar pmikad-pﬁn.iiﬂet berbutir, Lamt dsizm air  dan
aivohod. angat mudah rerural olch asameasam mineral dengan

erriebmckan asam silikal. e AWA MALNEsIm okzida dan silikon

ot Cleigat propuisl BIF yaha bervarizsi mengandung tidak

e I =ik olsir,

i tioksds beTupa gel vang terbentuk dalam lambung

diduga b fungsi menutup Bk, sehanyak 7% silika dari magnesium

trictikat akan dinbeorpst melalui usus dan dieksresi datam urin.

e

e —
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Magnesium (risilikat digunakan sebagai antasida non sistemik
yang memiliki nwla kerja yang lambat dan relatif lemah. Dalam dosis
tinggi magnesium trisiliket menyebabkan. diare disebablian karens
garain - magnesium yang larut pada saluran cema Dilaporkan
terjadinya  "siliceous nephroliths” slﬂlﬂ-!ﬂh penggunaan  kronik.
Mlagnesium trisilikat sebagai antasida non sistemik bereaksi dalam
lambung sebaga berikul ;

Me:S$i;0s(n)HL0 + 4H = 2Mg"™ + 3810, + (n+2)H0
1L 7.4 Dimetikon
Sinonim - Dimethyl polysiloxane,

Mylicon, ovol, silain,

Simethicone
Rumus bangan :
CH; E|I{3 c}|{3
|
CHy —Si —0 —-Sii—-ﬂ = _s.i‘._cm
|
CH; CH; CH;

b= —_—

Rumus Molekul - CH;Si(CHs) . OcSi (CHi)
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Dimetikon adalah cairan kental berwamna abu-abu, tembus
cihayn, bobol jenis antara antara 1,400 - 1,410, kekentalan pada subu
15° Kira-kira senlistokes, tidak dapat bercampur dengan air dan
alkuhiol, dapal bereampur dengan kloroform dan eter. Digunakan

sebagat pembava obat topikal dan antiflatulan.

M8 Sifat Farmakologis Antasida (1,14,18,19)

Gifal netralisasi antasida dalam lambung hampir sama dengan
pengamatan secara in vitro, Mukoprotein dan substansi lain cenderung
memperlambal  netralisasi - dan - menurunkan kapasitas netralisasi asam
(ANC), Khosusunya  aluminiom hidroksida. Untuk pengobatan fukak
duodenal. kecepatan netralisasi asam lambung oleh aluminium hidroksida
biasanya relalif lambat terhadap wakiu pengosongan lambung, apabila
diganakan dalam keadnan |ambung kosong Penggunaan Magnesium
hidroksida sccara bersamiaan menghasilkan netralisasi dalam beberapa
n efek yang lebih lama Makanan dalam lambung menunda

menit, da

pengosongi dal memungkinkan aluminivm hidroksida lebil lama bereaksi.

Antasida yang mengandung aluminium. Kalsium atau magbesium
kurang sempuma diabsorpsi  dibandingkan antasida yang mengandung

H = H+ ~ ' -
natrium  bicarbonat algu  natrium  sitrab Al diekskerikan sebagai

aluminium karbonat aluminium hidrolsida dan oksialuminiuin hidroksida:
q ]
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Efek smmping antasida dikalsifikasiken berdasarkan berdasarkan
perubahan pH atau keseimbangan asam basa serta beuk partikel

kimiama .

Amtasida digunakan 1 dan 3 jam setelsl, makan dun sebelum tidurs
unmk mencapai kapasivas newralisasi total 1000 meg/hari. Sedegion doeiz
total dengen kapesiias netraiizasi 400 meq e varg digonahan dengan
porsi 1 jam sselsh makan dan cehelum lidur teved juga mesTEcE.
Pencmuran i lebih menyenangin don menUTEg PEEZIELTNE UIE
pasien Ampmiiz cemsEn s ftas netraliast totel 150 meytar] dupat Juge
ot sl fizoe-fidor lein selan 2 rolivgsl dup menuag el

e, £ Save Mk g e g PR v wE A

4

5 iy iz el 1 Jam fopaide AR G b ke

e

-

fhirn WL o 1 ) WA TR BT TR e L
AT LA o A

P e e sl faaiangrnE tinen Ea P EongmT
ey ETacstE o gone ol AR s Facuime SN i il d Aoranims GRReTIN Wl

aniagida vy ard dan R tarabairnal arlamids mi dRoar MEAnenaRia

apeals alkalosin GEAYR Ssafe s Bikarbonal Anbasiid QcH sispEmii
Cad e | 1 ity LT S S ek s

adalah  Avtasda A by ® Ziabecnrtsl senikit abdl rdgk  dishsorask

micalnys W agpesnin e i

i b arid s gounakan  uniuk  Hes nuan T

wmitn menrgrhinegan aopnpara TATE hersaksi lanhat dan cepsl antuk
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mendaputkan aksi mula yang cepat dan berlangsung lama, menurunkan
dosis dari masing-masing komponen, dan pengpunaan satu komponen untuk
melawan efek samping komponen lainnya (laksatif terhadap konstipasi).
Fombinasi vang paling umum adalah aluminium hidroksida dan magnesium
hidroksida dengan berbagai perbandingan, yaitu sekitar 1:1 sampai 3:1.
Kombinasi vang lain adalah kalsium karbonat dan magnesium trisilikat.
Antasida dapal mempengaruhi kecepatan absorbsi, ketersediaan
hayati, dan eliminasi dari sejumiah obat. Alkalinisasi dari isi lambung
menuruikan ketersediaan hayali besi dan tetrasiklin. Seryawa aluminium
menunda pengosongan  lambung  yang dapat memperlambat kecepatan
absorbsi. dan menurunkan ketersediaan hayati dari obat-obat seperti
misalmya antimuskarimk, indometasin (tetapi bukan aspirin atau teomisir),
prednison, prednisolon, ranitidin,  sulfadiazin,

juga isoniasid, fosfat,

tetrasiklin, dan yitarnin-vitamin yang larut dalam lemak. Produk kombinasi

dengan Mg (O, merbah sebagian efek ini. Kemungkinan absorbsi

beberapa obat dipercepal olel seryawa MAagnesium.
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“ 9.

15. "Disintegration Tester”

BAB IV

PELAKSANAAN PENELITIAN

V.1 Alat-alal yang digunakan

Gelas ukur 5, 10, dan 100 ml

(Gelas piala 300, 400 dan 1000 mi

Buret 50 ml

"Stop erlenmeyer”

pH meter Lutron
"Stop watch” Hanhart
"Strirrer” ¢ Vs it

"Shaker”

Pipet volume 23 dan 50 ml

10, Lunpang dan afu

1 1. Termometer

12. Corong gelas

(Ohauss
13, Timbangan gram
' Sartorius
14 ‘Timbangan analitik
Omron E_rﬂ:j

16, Labu Lakar 1000 ml

19
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17. Alat-alat lainnya : batang pengaduk, sendok i Kt
timbang,

V.2 Bahan-bahan yang digunakan

1. Airsuling

2. Asam klorida E. Merck
3, Matrium hidroksida E. Merck
4. Tablet antasida

5. Indikator biru brom fenol

V.3 Penentuan Wakin Hancur Tablet {8)

Diambil 6 tablet kemudian dimasukkan 1 tablet pada masing-masing
tabung dari keranjang, dan alal dijalankan dengan menaikturunkan
keranjang dalam cairan media pada frekwensi yang tetap yaitu 30 kali
permenit, digunakan air sebagai media bersuhu 37 + 2° C. Kemudian
keranjung diangkat dan diamati. Semua tablet harus hancur sempurna. Bila 1

atay 2 tablet tidak haneur sempurna selama 13 menit maka diulangi

pengujian dengan 12 tablet lainnya, tidak kurang 16 dari 18 tablet yang diuji

harus hanour sempuiTia. Data sclengkapmya dapat dilihat pada tabel L

TV 4 Penentuan Kecepatan Netralisasi (4)

Penentuan kecepatall netralisasi dilakukan dengan menimbang tablet

dah digerus cesuai takaran pemakaian dan setelah itu dimasukkan ke
yang sudah




2]

d . :
alam gelas piala 200 ml. Ditambahkan 200 m air suling lalu diaduk dengan
menggunakan "stirrer”. Diukur pH sediaan dengan menggunakan piH meter.

Selanjuinya ke dalam cairan tersebut ditembahkan asam klorida 1 N

sebanyak 5 mi, kemudian dilakukan pengukuran pH setiap 30 detik sebesar-

0,01 satuan per 30 detik. Penambahan asam klorida dan pengukuran pH
diulangi sampai pH 3 tidak dicapai lagi dalam wakiu 10 menit.
Waktn yang dibutuhkan untuk mencapai pH>3 setelah tiap penambahan

asam klorida merupakan ukuran kecepatan netralisasi. Data selengkapnya

dapat dilihat pada tabel IL

IV.5 Penentuan Kﬂpasitasﬂe!nlisasi (4,3}
Pengukuran kapasitas netralisasi dilakukan dengan menimbang 1
takaran pemakaian antasida dari tablel yang sudah digerus dan getalah itu

dimasukkan ke dalam Erlenmey&r bersumbat, ditambahkan 75 ml asam

klorida 1 N. Campuran tersebut dibiarkan pada suhu kamar selama 24 jam

dun sekali-kali dinduk. Selanjutnya kelebihan asam klorida dari sediaan
dititrasi dengan patrium hidroksida 1 N dengan penambahan indikator biru

brom fenol sebanyak 10 tetes sampai terjadi perubahan wama dari uning

menjadi biru Untuk titrasi blangko dilakukan dengan cara aig sama.

Kapasitas netralisasi ditentukan dari jumlah meq asam klorida yang bereaksi

d antasida Hal ini dikitung dari celisih volume titran st
engan

hidroksida yan& digunakan dengan volume natrium hidroksida yang
qidrokst
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digunakan untuk titrasi blangke. Hasil titrasi selengkapnya dapat dilihat
pada tabel TV.

V.6 Pengumpulan dan Analisis Data

Data waktu hancur, kecepatan dan kapasitas netralisasi ditabulasi
kemudian dianalisis secara statistika menggunakan persamaan regresi linier.
V.7 Pembahasan

t1asil analisis data kemudian dibahas.

e —

e




BABYV

HASIL PENELITIAN

Penelitian tentang  wakiu hancur dengan kecepatan dan  kapasitas

netralisasi tablet antasida secara “in vilre” memberikan hasil sebapai berikut :

v 1 Hasil penelitian wakiu hancur
Hasil penclitian terhadap waktu hancur rata-rata tablet antasida menunjukkan

tablet T adalah 4,44 menit, tablet I adalah 10,73 menit, tablet I adalah 12,96

menit. tablet TV adalal 13,86 memit dan tablet V adalzh 26,74 menit. Data

waktu hancur dapat dilihat pada Tabel L

V.2 Hasil penelitian kecepatan netralisasi

lecepatan netralisasi rata-rata tablet antasida

Hasil pengamalan terhadap

tablet T adalah 8,04 menit, tablet I

menunjukkan tablet 1 adalah 7,29 menit,

adalah 9.04 menit, tablet TV _ad.alﬂh 9,54 ﬂ“ﬁ“}il dan _l“hld-_v “d?""’h*

13,79 menit.

Diata kecepatan netralisasi dapat dilihat pada Tabel II

pasitas netralisast

V.3 Hasil puhitungmkﬂ
rata-rata tablet antasida

Hasil  perhitungan kapasitas netralisast

tablel | adalah

tablet 11 adalah 18,33 mmol, tablet

37,09 mumol, tablet T adalah 20,44

nenunjukkan
IV adalsh 15,05 mmol,

mmol,




dan fiablet ¥V adaleh 1296 mmol. Data kapasitas netralisasi dapat

dilihat pada tabel T

o




BARB VI

PEMBAHASAN

Masil pengujion waktu hancur diketalui bahwa tablet LILIN dan v
memenuhi syarat wakin hancur untuk tablet tidak bersalut yakni tidak lebih dari
15 menil sepertl yang Lercantu diabart buku resmi (16). Sedangkan untuk tablet AY
waktu hancurmya lebil dari 13 menit yaitu 26,74 menit, hal il disebabkan karena
tablet W merupakan tablet antasida yang dikuryah, dimana khusus untuk tablet
kuryah diformulasi tanpa mienggunakan bahan penghancur sehingga uji waktu
hancur tidak maksudkan yntuk menetapkan batas waktu hancur tablel kuiyah (8).
Sedangkan feblel LI dan IV merupakan tablet antasida yang dalam

penggunaannya dapat ditelan dan dikunyah terlebih dahulu.

Flasil pengujian kecepatan netralisasi diketafw hahwa tablel yang

mempuiyai wakiu hancur Yang cepat memperlihatkan kecepatan netralisasi yang

in di .erhedaan kerja dari bahar,
cepat pula. Hal i mungkin_ disebabkan karend adaryn, [ an kerj

penghaticur vang terdapat dalam tablel Tablel yang telah digerus memeriukan

wakiu yang luma untuk hancur dan hHEﬂkEi- dengan asAI Yang ditambahkan

Tk 4.5).
sehingga mﬂn]:mgauuhi kecepalan nelralisasimyd (4.5)

Hasil pengujian |capasitas netralisasi menunjukkan bahwa tablet antasida
L aratan yang diajurkan
nntuk  satu fakaran pemakaian belum memenuhi  Persy




20

Jeh Brouwers (3], vang menyalakan bahwa kapasilas netralisasi untuk tiap
3 + a

aluan  takaran pemakaian  minimal 43 mmeol. Dari  hasil penelitian
. 1

nemperlihatkan adanya perbedaan kapasitas netralisasi dari tablet antasida. Hal
i mungkin disebabkan oleh adanya daya hancur tablet yang mempengaruhi,
gimana daya hancur tablet memungkinkan partikel obat menjadi lebih luas
untuk bekerja secara lokal dalam lambung.

Hasil analisis statistika antara wakiu hancur dengan kecepatan dan
kapasitas nefralisasi terlihat ada hubungan linier, Dimana cemakin cepat waktu
hancur tablet maka kecepatan netralisasinya sernakin cepat pula dan semakin
cepat waktu hancur {ablet maka semakin besar pula kapasitas netralisasinya. Hal

ini dapat dilihat pada gambar 1 dan 2.




BAB VII

KESIMPULAN DAN SARAN

VL1 Kesimpulan

Dordasarkan  pembahasan  dan  hasil analisis  statistik, dapat
disimpulkan bahwa antara waktu hancur dengan kecepatan dan Eapasitas
netraiisasi lablet anlasida terdapat hubungan linier, yaitu semakin cepat
waktu hancur semakin cepat pula kecepatan netralisasimya, dan gemakin

besar pula kapasilas netralisasimya.

V1.2 Saran

Uniuk memperoleh kecepalan dan kapasitas netralisasi vang baik,

mala periu diteliti sediaan antasida dengan talcaran terbesar.
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